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BAB  I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Konstruksi adalah sektor dengan risiko kecelakaan kerja tinggi, sering terjadi 

tindakan dan kondisi berisiko, termasuk perilaku dan kondisi tidak aman (Alfiansah et 

al., 2020). Penerapan SMKK dalam proyek konstruksi dapat menurunkan kecelakaan 

kerja, memastikan kepatuhan hukum, dan mendukung pencapaian Zero Accident, yang 

penting untuk keberhasilan proyek dan peningkatan produktivitas kerja (Yuliansyah & 

Arneta, 2020). 

Sesuai (Permen PUPR_10_2021, n.d.), Penerapan Sistem Manajemen 

Keselamatan Konstruksi terdiri dari 5 unsur SMKK yang menjadi standar keamanan, 

keselamatan, kesehatan, dan keberlanjutan. Setiap elemen merupakan pedoman dan 

standar yang harus diikuti oleh karyawan untuk memastikan kepatuhan terhadap 

aturan keselamatan. Alat Pelindung Kerja (APK) dan Alat Pelindung Diri (APD) harus 

digunakan sesuai dengan prosedur atau SOP (Standar Operasional Prosedur) yang 

berlaku untuk penggunaan peralatan atau mesin. 

Menurut data jenderal pembinaan pengawasan ketenagakerjaan dan keselamatan 

dan kesehatan kerja kementerian ketenagakerjaan, pada tahun 2022 bahwa potensi 

kasusnya adalah berasal dari seluruh pekerja sebanyak 126 Juta yang tersebar di setiap 

Provinsi di seluruh Indonesia. Tahun 2019 tercatat jumlah kasus 15.486 dengan 

jumlah korban 13.519 orang, tahun 2020 jumlah kasus 6.037 dengan jumlah korban 

4.287 orang pekerja, dan tahun 2021 jumlah kasus 7.298 dengan jumlah korban 9.224 

orang pekerja. (Jenderal Pembinaan Pengawasan Ketenagakerjaan Dan Keselamatan 

Dan Kesehatan Kerja Kementerian Ketenagakerjaan, 2022) 
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Tabel 1.1 Data Kasus Kecelakaan Kerja yang dilaporkan ke Kementerian Ketenagakerjaan 

melalui Dinas Ketenagakerjaan Provinsi Periode 2019-2021 

 

 

 Sumber: (Jenderal Pembinaan Pengawasan Ketenagakerjaan Dan Keselamatan 

Dan Kesehatan Kerja Kementerian Ketenagakerjaan, 2022) 

Keterangan (Tipe Kecelakaan Kerja): 

A. Terbentur pada umumnya menunjukan kontak atau persinggungan dengan benda tajam 

atau benda keras yang menyebabkan tergores, terpotong, tertusuk dll.  

B. Terpukul (pada umumnya karena terjatuh, meluncur, melayang dll). 

C. Tertangkap pada dalam dan diantara benda (terjepit, tergigit, tertimbun, tenggelam dll).  

D. Jatuh karena ketinggian yang sama.  

E. Jatuh karena ketinggian yang berbeda.   

F. Tergelincir.   

G. Terpapar (pada umumnya tergantung pada temperatur, tekanan udara, getaran, radiasi, 

suara, cahaya dll). 

H. Tersentuh aliran listrik.  

I. Dan lain-lain. 

 

Kondisi ini disebabkan oleh rendahnya kesadaran karyawan terhadap faktor 

keselamatan dan Kesehatan (Lidya et al., 2022) . Sebagai pekerja ada beberapa yang 

memiliki kesadaran yang baik tentang sikap kerja yang dilakukan aman di tempat 

kerja, sementara yang lain memiliki kesadaran yang buruk. Untuk itu diperlukan 

sumber daya manusia yang berkualitas, sehat, dan produktif serta dalam penerapan 

keselamatan dan kesehatan kerja (Pengetahuan et al., 2022). 

Sumber Daya Manusia (SDM) pada proyek konstruksi, yang paling menonjol 

adalah mereka yang bekerja sebagai tenaga teknis, memiliki keunggulan yang 

signifikan dalam keberhasilan penyelesaian proyek konstruksi. Oleh karena itu, 

pekerjaan pegawai lapangan perlu mendapat perhatian serius agar tujuan pegawai 

lapangan dapat tercapai untuk meningkatkan produktivitas kerja (Kartika N, 2020). 

Produktivitas kinerja merupakan setiap jenis pekerjaan yang dilakukan dalam 

suatu proyek harus sesuai dengan jumlah pekerjaan yang telah diselesaikan. 

Tahun 

Jumlah 

Kecelaka

an Kerja 

(KK) 

Tipe Kecelakaan Kerja 

A B C D E F G H I 

2019 15.486 3.670 1.362 1.648 350 393 2.507 1.509 72 2.866 

2020 6.037 1.486 399 581 103 89 781 781 28 1.606 

2021 7.298 2.097 485 1.116 184 162 1.387 455 24 1.757 
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Perbandingan antara jumlah pekerjaan dengan jumlah waktu yang diperlukan untuk 

melakukan pekerjaan yang bersangkutan. Produktivitas kinerja dapat berdampak 

signifikan terhadap untung atau rugi suatu proyek. Hal ini karena produktivitas pekerja 

berkorelasi dengan jumlah waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas 

pekerjaan yang diperlukan (Kartika N, 2020). 

Berdasarkan permasalahan di atas,  dengan meningkatnya keselamatan kerja maka 

dapat meningkatkan produktivitas kinerja yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

kemampuan dan kesejahteraan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian sistem manajemen keselamatan konstruksi yang berpedoman pada lima 

elemen penerapan SMKK berdasarkan Peraturan Pemerintah PUPR No 10 tahun 2021 

yang diterapkan kontraktor terhadap proyek dengan judul  “ANALISIS PENGARUH 

SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN KONSTRUKSI (SMKK) 

TERHADAP PRODUKTIVITAS PEKERJAAN PENGECORAN PILE CAP 

PADA PROYEK PEMBANGUNAN RSPON” 

 

1.2 Identifikasi Masalah  

1. Masih banyak terjadi kasus kecelakan kerja pada pelaksanaan proyek sehingga 

menyebabkan keterlambatan dalam segi produktivitas pekerja.  

2. Produktivitas pekerja sangat penting untuk keberhasilan setiap proyek, oleh 

karena itu harus dilakukan upaya untuk menganalisis faktor-faktor penting 

tertentu yang mempengaruhi Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi 

(SMKK) untuk meningkatkan produktivitas. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah sebelumnya, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini, adalah :  

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi dalam penerapan (SMKK) pada 

Proyek Pembangunan Rumah Sakit Pusat Otak Nasional? 

2. Bagaimana tingkat produkktivitas pekerja Proyek Pembangunan Rumah Sakit 

Pusat Otak Nasional saat ini? 

3. Bagaimana pengaruh faktor (SMKK) terhadap produktivitas pekerja Proyek 

Pembangunan Rumah Sakit Pusat Otak Nasional? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi faktor – faktor yang berpengaruh pada penerapan (SMKK)  

terhadap produktivitas pekerja Proyek Rumah Sakit Pusat Otak Nasional. 

2. Mengkaji berapa besar tingkat produktivitas pekerja Proyek Pembangunan Rumah 

Sakit Pusat Otak Nasional saat ini.  

3. Menganalisis pengaruh faktor Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi 

(SMKK) terhadap produktivitas pekerja Proyek Rumah Sakit Pusat Otak 

Nasional. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi penyedia jasa konstruksi, untuk mengetahui pelaksanaan penerapan dan 

tingkat keberhasilan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(SMKK) pada proyek konstruksi serta Untuk melindungi setiap tenaga kerja yang 

ada serta menjamin keselamatan dari setiap pekerja maupun setiap orang yang ada 

didalamnya. 

2. Bagi pekerja konstruksi, memberikan informasi mengenai faktor yang 

mempengaruhi akan terjalannya SMKK dan mempengaruhi produktivias kerja 

dari pekerja pada sebuah proyek pembangunan. Dan memberikan cara untuk 

meningkatkan produktivitas pada pekerja dan meminimalisir kecelakaan kerja. 

3. Bagi bidang ilmu pengetahuan, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap kemajuan ilmu pengetahuan, khususnya pada pengembangan 

upaya – upaya untuk menghasilkan terobosan baru di bidang SMKK Konstruksi. 

 

1.6 Pembatasan Masalah 

1. Penelitian dilakukan pada pekerja yang melakukan pembangunan pada Proyek 

Rumah Sakit Pusat Otak Nasional. 

2. Penelitian difokuskan akan pengaruh daripada pengimplementasian SMKK 

terhadap produktivitas pekerja 

3. Produktivitas yang dianalisis hanya pada pekerjaan pengecoran pile cap 
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1.7 Sistematika Penulisan  

Secara garis besar, sistematika yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut : 

Bab I diberi judul Pendahuluan yang membahas kondisi risiko kecelakaan kerja 

yang tinggi di sektor konstruksi, disebabkan oleh sikap dan kondisi berisiko selama 

pelaksanaan proyek. Untuk mengatasi hal ini, penerapan Sistem Manajemen 

Keselamatan Konstruksi (SMKK) dianggap sebagai salah satu cara untuk menurunkan 

tingkat kecelakaan kerja dan meningkatkan produktivitas.  

Kondisi ini dikaitkan dengan rendahnya kesadaran karyawan terhadap faktor 

keselamatan dan kesehatan. Oleh karena itu, peningkatan kesadaran dan kualitas SDM 

dianggap sebagai langkah penting serta penerapan SMKK guna mencegah kecelakaan 

kerja. Dari permasalahan tersebut dapat disusun menjadi rumusan masalah yang 

dianalisa oleh peneliti. Hasil dari analisa tersebut menjadi tujuan dari penelitian ini. 

Bab II diberi judul Tinjauan Pustaka yang berisi membahas tentang dasar teori 

yang digunakan untuk menetapkan variabel dan menganalisis data. Konsep yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi 

dan penerapannya yang berpedoman pada Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021 

tentang Jasa Konstruksi. Konsep pendukung lainnya yaitu konsep tenaga kerja, konsep 

komitmen pekerja, uji instrumen dan hasil dari studi jurnal sebelumnya yang berkaitan 

dengan penerapan sistem manajemen keselamatan konstruksi pada produktivitas 

tenaga kerja. 

Bab III diberi judul Metodologi Penelitian yang akan dilakukan pada Proyek 

Pembangunan Rumah Sakit Pusat Otak Nasional. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dan kualitatif. Penetapan variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah lima elemen SMKK sebagai variabel bebas (X) dan produktivitas 

kinerja sebagai variabel terikat (Y).  

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data 

sekunder. Data primer yaitu data pengaruh penerapan sistem manajemen keselamatan 

konstruksi (SMKK) terhadap produktivitas kinerja proyek konstruksi yang dilakukan 

dengan metode pengumpulan berupa kuesioner.  

Data sekunder pada penelitian ini adalah Dokumen Rencana Keselamatan 

Konstruksi (RKK) Proyek Pembangunan Rumah Sakit Pusat Otak Nasional. Teknik 

analisis yang digunakan pada penelitian ini berupa teknik analisis deskriptif dan 

analisis yang digunakan adalah analisis statistik yang terdiri atas uji validitas, uji 
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reliabilitas, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji linieritas, uji multikolinearitas, dan 

uji heteroskedastisitas), uji regresi linier berganda, dan uji korelasi. 

Bab IV diberi judul Data dan Pembahasan, yang berisi mengenai semua data yang 

berkaitan dengan topik penelitian, memuat data primer dan sekunder. Data primer 5 

didapatkan melalui kuesioner yang kemudian dilakukan pengujian dan anilisis pada 

bab selanjutnya. Data sekunder berupa data teknis dan administratif proyek.Serta 

berisi juga mengenai hasil dari analisis data kuesioner yang telah dilakukan pengujian 

dan hasil observasi yang telah penulis lakukan. 

Bab V diberi judul Penutup yang berisi mengenai permasalahan – permasalahan 

pada bab 1 peneliti menyimpulkan adanya pengaruh penerapan sistem manajemen 

keselamatan konstruksi (SMKK) terhadap peningkatan produktivitas kinerja proyek. 

Pada bab ini terdapat juga saran mengenai hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penerapan (SMKK) pada Proyek 

Pembangunan RSPON 

Daftar Material, Komitmen Keselamatan Konstruksi, Petunjuk Kerja Pelaksanaan 

Tinjauan Manajemen Pengelolaan Kesehatan Kerja, Ketepatan waktu penyelesaian 

pekerjaan, Prosedur dan/atau Petunjuk Kerja Inspeksi, IBPRP, Organisasi Pengelola 

SMKK, Volume Pekerjaan, Pengelolaan Keamanan Lingkungan Kerja, Kebijakan 

Keselamatan Konstruksi 

 

2. Tingkat produktivitas pekerja Proyek Pembangunan Rumah Sakit Pusat 

Otak Nasional saat ini. 

Produktivitas rencana pengecoran pile cap dalam 1 hari di zona A lantai 1 

mencapai 47,85 m³ dalam 4 jam dengan indeks produktivitas 1,0, yang menunjukkan 

kinerja cukup baik dengan nilai SMKK diatas 85%. Namun, realisasi produktivitas 

pada proyek RSPON melambat menjadi 5 jam karena kecelakaan kerja, sehingga 

indeks produktivitas turun menjadi 0,5. Dengan nilai SMKK di bawah 85%, 

produktivitas pekerjaan pile cap dinilai tidak cukup baik. 

Didapatkan juga nilai mainhours pada proyek RSPON minggu ke-1 21,217% lebih 

kecil dari minggu ke-2 22,430% maka dapat dikatakan produktivitas meningkat, 

dengan jumlah mainhours dan tenaga kerja saat ini pada minggu ke 1 dan ke 2 dengan 

didalamnya menyertakan pengimplementasian SMKK. 

Tabel 4.5 Nilai analisis produktivitas dengan kecelakaan kerja dapat disimpulkan bahwa 

nilai 0,9 <1 maka nilai produktivitas tidak cukup baik, karena dengan adanya kecelakaan kerja 

maka pekerjaan bisa terhambat. Tabel 4.6 Nilai analisis produktivitas tanpa kecelakaan kerja 

dapat disimpulkan bahwa nilai 1,04;52,60;54,93 >1 maka nilai produktivitas cukup baik, maka 

dari itu penerapan SMKK didalam sebuah konstruksi sangat berpengaruh terhadap 

produktivitas pada suatu pekerjaan. Penerapaan SMKK tidak menghalangi progress kerja, 

justru membantu meningkatkan produktivitas dengan zero fatality. 

Dibuktikan dengan grafik nilai dari indeks produktivitas dengan kcelakaan kerja 

dan tanpa kecelakaan kerja, menunjukan pengaruh sistem manajemen keselamatan 

konstruksi pada suatu proyek sangatlah berpengaruh didalamnya sehingga 

produktivitas dapat meningkat setiap minggunya. 
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3. Pengaruh Faktor (SMKK) terhadap Produktivitas Pekerja Proyek 

Pembangunan RSPON 

Analisis menggunakan SPSS Variabel ternyata secara Bersama-sama (simultan) 

berpengaruh signifikan positif terhadap produktivitas pekerja. Hal ini menandakan 

bahwa elemen sistem manajemen keselamatan konstruksi berpengaruh secara 

signifikan terhadap produktivitas pekerja pada Proyek Pembangunan Rumah Sakit 

Pusat Otak Nasional. 

Berdasarkanperhitungan RII, factor utama yang mempengaruhi produktivitas ialah 

daftar material, komitmen keselamatan konstruksi, Petunjuk Kerja Pelaksanaan 

Tinjauan Manajemen, Ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan, IBPRP, organisasi 

pengelola SMKK, volume pekerjaan, pengelolaan keamanan lingkungan kerja, 

kebijakan keselamatan konstruksi karena nilai > 0,8 

Didapatkan nilai R Square sebesar 0,931, hal ini berarti bahwa penerapan sistem 

manajemen keselamatan konstruksi berpengaruh sebesar 93.1% terhadap 

produktivitas pekerja. 

 

5.2 Saran 

1. Perlu lebih banyak lagi untuk meneliti lebih lanjut untuk mengetahui banyak faktor 

lainnya yang berpengaruh terhadap produktivitas SMKK maupun faktor diluar 

penerapan SMKK pada proyek Pembangunan RSPON  

2. Perlu penelitian lebih lanjut bagaimana kedepannya tingkat produktivitas pekerja 

proyek pembangunan rumah sakit pusat otak nasional terhadap mainhours yang 

tidak sinkron dengan jumlah tenaga kerja di proyek tersebut. 

3. Mengkaji lebih lanjut untuk pengaruh factor lainnya pada penerapan SMKK 

terhadap produktivitas pekerja proyek pembangunan rspon. 
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